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ABSTRAK
Peningkatan kualitas sebuah perangkat lunak mempunyai peran yang penting dalam praktek rekayasa
perangkat lunak. Pendekatan engineering menginginkan bahwa kualitas perangkat lunak dapat diukur secara
kuantitatif dalam bentuk angka yang dapat dipahami oleh orang lain. Object Oriented Programming (OOP) seringkali
menjadi pilihan pengembang dalam membangun perangkat lunak.
Pengukuran kualitas software berdasarkan aspek object oriented dengan menggunakan Metrik Chidamber
dan Kemerer. Metrik tersebut mempunyai enam metrik di dalamnya yaitu Weighted Method per Class (WMC),
Depth of Inheritance Tree (DIT), Number OF Children (NOC), Response For a Class (RFC), Coupling Between Object

Classes (CBO) dan Lack of Cohesion Method (LCOM).

Karakteristik kualitas yang dapat diukur menggunakan metrik ini berdasarkan ISO/IEC 9126-1 adalah
efficiency, understandability, reusability, dan maintainability/testability. Sehingga pengembang software dapat
mengetahui sejauh mana kualitas konsep object oriented yang ada pada kode perangkat lunak tersebut.

Hasil akhir yang diharapkan dari tugas akhir ini adalah perbaikan kode program berupa class diagram yang

lebih baik berdasarkan kualitas yang telah dipilih.

Kata kunci: Pengukuran Kualitas, Object Oriented Programming (OOP), Metrik Chidamber dan Kemerer, ISO/IEC

9126-1

1. PENDAHULUAN

Saat Salah satu faktor penting dari suatu perangkat
lunak adalah kualitas [1]. Kualitas perangkat lunak akan
mempengaruhi  baik buruknya suatu kinerja dari
perusahaan yang bersangkutan dalam menjalankan
bisnisnya. Perangkat lunak yang berkulitas akan
memudahkan perusahaan dalam menjalankan proses
bisnisnya sehingga sumber daya yang dikeluarkan oleh
perusahaan akan semakin efisien dan efektif.

Peningkatan kualitas sebuah perangkat lunak
mempunyai peran yang penting dalam praktek rekayasa
perangkat lunak [2]. Oleh karena itu pengukuran kualitas
perangkat lunak sangat dibutuhkan agar Perangkat lunak
dapat diperbaiki secara terus menerus. Pengukuran
kualitas akan memberikan pandangan bagi organisasi atau
perusahaan dalam mengalokasikan sumber dayanya
sehingga biaya yang dikeluarkan sesuai dengan
perencanaan.

Salah satu pengukuran Kkualitas perangkat lunak
adalah pengukuran kualitas kode program pada perangkat
lunak tersebut [5]. Pendekatan engineering menginginkan
kualitas perangkat lunak dapat diukur secara kuantitatif
dalam bentuk angka yang dapat dipahami oleh orang lain.
Faktor efisiensi pada kode program akan mempengaruhi
manajemen perusahaan terkait perangkat lunak tersebut.
Banyak metode pengukuran kualitas kode program
seperti metode LOC, Function Point, dan Cocomo [6].

Pengembang perangkat lunak saat ini lebih cenderung
menggunakan konsep Object Oriented Programming
(OOP) yang memudahkan untuk membangun perangkat
lunak. Beragamnya pola implementasi berorientasi object
menimbulkan perbedaan pendapat dalam melihat kualitas
sebuah perangkat lunak [7].

Metrik Chidamber dan Kemerer telah dipilih dalam
pengerjaan tugas akhir ini karena pada penulisan
sebelumnya telah menghasilkan pemetaan antara Metrik
Chidamber dan Kemerer dengan properti kualitas [11]
[12] [13]. Metrik Chidamber dan Kemerer merupakan
salah satu kumpulan metrik yang digunakan untuk
mengukur kualitas perangkat lunak melalui kode program
pada perangkat lunak tersebut. Metrik Chidamber dan
Kemerer mengukur kualitas perangkat lunak berdasarkan
enam metrik dengan melihat pada perspektif desain
berorientasi object [14].

Pengukuran perangkat lunak dengan menggunakan
studi  kasus Software  Accounting XYZ akan
menghasilkan nilai kuantitatif yang akan
merepresentasikan tingkat efficiency, understandability,
reusability, dan maintainability/testability — software
accounting XYZ. Sehingga tugas akhir ini akan dapat
menghasilkan nilai kuantitatif yang mempresentasikan
kualitas Software Accounting XYZ. Tugas akhir ini juga
menghasilkan rekomendasi perbaikan struktur kode
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program berupa class diagram berdasarkan design pattern.
Hasil tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi referensi
bagi pengembang Software Accounting XYZ untuk
memeperbaiki desain kode program perangkat lunak
tersebut.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Object Oriented Programming

Pemograman berorientasi object adalah teknik
membuat suatu program berdasarkan object [15].
Pendekatan berorientasi object mulai berkembang karena
adanya kesulitan dalam pengembangan sistem pada skala
besar untuk menghasilkan sistem yang berkualitas sesuai
dengan biaya dan waktu yang ada . Pendekatan ini
menggabungkan data dan proses secara bersamaan dalam
bentuk object, hal tersebut menjadi kelebihan dari
pendekatan ini karena kode program menjadi lebih mudah
digunakan kembali. Pendekatan ini memperkenalkan
istilah class, object, atribut dan method.

Setiap object mempunyai field/atribut dan method.
Field/atribut adalah segala sesuatu yang berhubungan
dengan Karakteristik object. Method merupakan fungsi
atau segala sesuatu yang dapat dilakukan oleh object.
Class adalah tempat object tersebut berada [15].

Object mempunyai dua karakteristik yaitu variabel
atau field sebagai status dan method sebagai perilaku dari
sebuah object. Object menyimpan statusnya pada variabel
dan mendefinisikan perilakunya melalui sebuah method.
Method akan mengakses nilai dari field object dan
sebagai mekanisme utama komunikasi antar object,
sehingga dunia luar tidak perlu mengetahui bagaimana
object dapat saling berkomunikasi melalui sebuah
method. Method adalah sebuah operasi pada sebuah
object dan didefinisikan dalam deklarasi class. Message
adalah permintaan dari object lain untuk melakukan
sebuah operasi/fungsi. Object tersebut menjawab message
dengan sebuah method. Cohesion adalah tingkat method
dalam class yang direlasikan ke class lain. Desain
berorientasi objek yang efektif memaksimumkan
cohesion karena meningkatkan encapsulation. Cohesian
yang tinggi mengindikasikan subdivisi class yang baik.
Coupling adalah method dalam sebuah class memanggil
method pada class lain. Inheritance adalah hirarki class,
terdapat superclass dan subclass yang mewarisi atribut
atau method dari superclass. Package merupakan
sekelompok class dan interface yang saling terkait [16].

Pemograman object mempunyai empat ciri-ciri
yaitu abstraksi (abstraction), pembungkusan
(encapsulation), pewarisan (inheritance) dan
polimorfisme (polymorphism) [17].

2.2 Metrik Chidamber dan Kemerer

Metrik merupakan  suatu  prosedur yang
memasangkan karakteristik tertentu pada entitas yang
diamati menjadi sebuah nilai numerik [1]. Nilai numerik
pada metrik akan memberikan pengetahuan pengamat
mengenai nilai yang terlalu tinggi atau terlalu rendah,
terlalu banyak atau terlalu sedikit. Manfaat metrik sangat
tergantung pada apa yang akan dicapai dari hasil
pengukuran yang telah dilakukan.

Metrik Chidamber dan Kemerer adalah salah satu
metrik yang digunakan untuk mengukur kualitas disain
sebuah perangkat lunak berdasarkan enam metrik dengan
melihat pada perspektif desain berorientasi object [22].

Metrik Chidamber dan Kemerer mempunyai enam
metrik yaitu Weighted Method per Class (WMC), Depth
of Inheritance Tree (DIT), Number OF Children (NOC),
Response For a Class (RFC), Coupling Between Object
Classes (CBO) dan Lack of Cohesion Method (LCOM).

Tabel 1. Pemetaan Metrik Chidamber dan Kemerer
dengan Kode Program

Object
Source Metrik Oriented

Construct
Object Oriented | Weighted Method per
(New) Class (WMC) Class/Method
Object Oriented | Depth of Inheritance Inheritance
(New) Tree (DIT)
Object Oriented | Number OF Children Inheritance
(New) (NOC)
Object Oriented | Response For a Class
(New) (RFC) Class/Message
Object Oriented | Coupling Between Counlin
(New) Object Classes (CBO) ping
Object Oriented | Lack of Cohesion .
(New) Method (LCOM) Class/Cohesion

Penelitian sebelumnya telah menghasilkan kategori dari
Metrik Chidamber dan Kemerer [24] [25] yang telah ada
pada Tabel 2, hijau mewakili kategori good, kuning
mewakili kategori medium, merah mewakili kategori bad.

Tabel 2. Nilai Metrik Chidamber dan Kemerer

Metrik
Chl?jamber Hijau Kuning Merah
an
Kemerer
WMC 1<x<50 | 50<x<150 150 < x
DIT x <5 5<x<8 8<x
NOC x <4 4<x<8 8<x
CBO x < 14 14 < x <150 150 < x
100 < x
RFC x <100 <1000 1000 < x

2.3 ISO/IEC 9126-1

ISO 9126 merupakan best practice dalam melakukan
evaluasi terhadap kualitas produk perangkat lunak.
ISO/IEC 9126 adalah standar internasional yang
diterbitkan oleh ISO/IEC, standar ini dibagi menjadi
empat bagian yang masing-masing menjelaskan model
kualitas, metrik eksternal, metrik internal, dan metrik
kualitas [32]

ISO/IEC 9126 mempunyai enam model kualitas yang
telah dicantumkan dalam ISO/IEC 9126-1. ISO/IEC
9126-1 (bagian pertama dari 1SO 9126) membagi model
kualitas perangkat lunak (software quality model)
menjadi  enam  Karakteristik  yaitu  fungsionalitas
(Functinability), kehandalan (Reliability), kebergunaan
(Usability), efisiensi  (Efficiency), keterpeliharaan
(Maintainability) dan portabilitas (Portability) [32].




Tabel 3. Pemetaan Quality Model ISO/IEC 9126-1
dengan Metrik Chidamber dan Kemerer

Properti Kualitas Software Parameter Metric

Efficiency LCOM, CBO, DIT, NOC

Understandbility WMC, RFC, DIT

WMC, LCOM, CBO, DIT,

Reusability/ Replaceability NOC

WMC, RFC, DIT, NOC.

Maintainability

Tabel 4. Deskrip Kriteria dan Subkriteria ISO/IEC
9126-1

Kriteria/Sub Kriteria
ISO/IEC 9126-1

Deskripsi Kriteria/Sub Kriteria
ISO/IEC 9126-1

Kemampuan produk software yang
memungkinkan pengguna untuk
memahami apakah software tersebut
cocok, dan bagaimana hal itu dapat
digunakan untuk tugas-tugas dan
ketentuan penggunaan tertentu

Understandability

Kemampuan produk software untuk
dipahami, dipelajari, digunakan dan
atraktif bagi pengguna, bila
digunakan dalam kondisi tertentu

Efficiency

Kemampuan produk software untuk
dimodifikasi. Modifikasi dapat
mencakup koreksi, perbaikan atau
adaptasi dari perangkat lunak untuk
perubahan lingkungan, dan
persyaratan dan spesifikasi
fungsional

Maintainability

Kemampuan produk software yang
akan digunakan di tempat produk
software lain yang ditentukan untuk
tujuan yang sama dalam lingkungan
yang sama.

Replaceability

Tabel 5. Korelasi Metrik Chidamber dan Kemerer
dengan ISO/IEC 9126-1

adalah suatu dokumen yang sangat penting untuk dimiliki
dan dipahami. Dimana design patterns bukan sekedar
menyediakan solusi terbaik dalam memecahkan suatu
masalah, tetapi lebih dari pada itu patterns membuat
desain perangkat lunak menjadi lebih efektif, fleksible
dan waktu penyelesaikan desain perangkat lunak juga
lebih efisien.

Ada banyak Design Patterns yang sudah diakui
kemampuannya, diterima dan diaplikasikan oleh banyak
praktisi. Design Patterns yang cukup populer adalah yang
diperkenalkan The Gang of Four (GoF) - Erich Gamma,
Richard Helm, Ralph Johnson dan John Vlissides. Dalam
The Gang of Four (GoF) terdapat 23 Pattern yang dibagi
menjadi 3 kelompok besar.

Pada Gang of Four Patterns, terdapat tiga katalog
design patterns yaitu creational, structural, dan
behavioral. Creational patterns berhubungan dengan
penciptaan objek. Pola-pola ini berkisar seputar objek
mana yang diciptakan, siapa yang menciptakannya, serta
berapa banyak objek diciptakan. Structural patterns
berhubungan dengan struktur statis objek dan kelas. Pola-
pola dalam structural patterns dapat dilihat pada saat
program di-compile melalui struktur inheritance,
properties, serta agregasi objek-objek. Behavioral
patterns terkait perilaku run-time program. Pola-pola ini
berkaitan dengan algoritma serta interaksi antar objek saat
program berjalan. Penekanan behavioral patterns lebih
pada komposisi objek ketimbang inheritance [34].

2.5 Class Diagram

Pembuatan class diagram akan dilakukan setelah proses
analisa kode program yang menghasilkan code
dependency. Sebuah ketergantungan (dependencies)
mengandung tiga unsur yaitu sumber (source), target dan
tipe ketergantungan (dependency kind) [37].

Tabel 6. Code dependency

Depend
Source ency Target Deskripsi
Kind
. . class/interface extends
class/int class/int
extends (perluasan) terhadap
erface erface

class/interface/ yang lain.

Vetric | Desirabl | Effici | Underst | Mamt i gepace
e Value | ency ; . ability
y lity
WMC ! 1 1 1
DIT ! 1 1 1 1
NOC ! 1 1 I
CBO ! 1 1
RFC ! 1 1
LCOM | | | |

2.4 Design Pattren

Dalam membuat desain sebuah perangkat lunak
biasanya menggunakan asumsi atau pemahaman yang
bersifat subjektif sehingga dibutuhkan gambaran secara
formal dari masalah dan pemecahannya. Design patterns
adalah unsur-unsur rancangan yang seringkali muncul
pada berbagai sistem yang berbeda. Setiap pemakaian
patterns akan menguji pattern tersebut di berbagai situasi.
Sebuah design pattern harus mendokumentasikan
permasalahan, pemecahan, serta akibat-akibat
penggunaannya. Class diagram adalah salah satu bentuk
dari interprestasi dari suatu pattern dengan memanfaatkan
kemampuan UML vyang sudah berorentasi pada
perancangan yang berbasiskan objek (OOP) [34].

Dalam pengembangan perangkat lunak sering terjadi
permasalahan yang terjadi berulang-ulang, sehingga
seorang arsitek mungkin akan banyak menghabiskan
waktu dalam memberikan solusi dengan masalah yang
serupa. Pada saat merancang perangkat lunak, patterns

. . class/interface pada
class/int . class/int .
contains source berisi sebuah
erface erface - .
class/interface yang lain.

class/interface/ pada
source berisi field dari
class yang lain.

class/int

contains | field
erface

method pada source
class/int | mengembalikan sebuah
erface nilai berdasarkan
class/interface yang lain.

method returns

method pada source

has class/int | mendeklarasikan sebuah
param erface parameter berdasarkan
class/interface yang lain.

method

method pada source
mendeklarasikan

method | throws class/int | class/interface/ yang lain

erface dalam
mengirim/melempar
clause-nya.
method pada source
method calls methods | memanggil method pada

class yang lain.




Depend
Source ency Target Deskripsi
Kind

method pada source
mengakses field pada
class yang lain.

methods | acceses field

is of class/int field pada source
field didasarkan pada
type erface - .
class/interface yang lain.

remote objek yang
class/int | dipanggil oleh objek lain
erface melalui remote object
refernces.

any referenc
es

Tabel 7. Pemetaan Dependency Kind dan Relationship
Class Diagram

diukur nilai Metrik Chidamber dan Kemerer-nya dan
selanjutnya dihitung average (rata-rata) nya.
3.3 Tahap pembahasan hasil

Tahap pembahasan hasil meliputi empat tahapan
yaitu Analisa perhitungan Metrik Chidamber dan
Kemerer, membuat class diagram baru, menghitung nilai
Metrik Chidamber dan Kemerer, dan membuat
kesimpulan serta saran.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut merupakan hasil dan pembahasan dalam
penelitian ini.
4.1 Analisa Hasil Perhitungan Metrik Chidamber dan
Kemerer
Perhitungan  pada  bab  sebelumnya telah
menghasilkan nilai metrik metrik chidamber dan kemerer
pada Software Accounting XYZ. telah didapatkan nilai
class yang memerlukan perbaikan. Terdapat dua class
dengan warna merah yang menunjukkan kategori bad,
sehingga harus dirubah. Terdapat 22 class yang
menunjukkan kategori medium, sehingga diperlukan
perbaikan hingga mencapai status green atau good.

Tabel 8. Class yang Memerlukan Perbaikan

ReIFa]it;)ons Deskripsi Dependency Kind
Associatio | Class yang memiliki Contains
ns atribut berupa class lain | Referencess
atau class yang harus Is Of Type
mengetahui ekstensi
class lain
Dependen | Operasi suatu class yang | Retruns
cies menggunakan class lain | Has Param
atau field/atribut class Throws
lain Calls
Accesses
Nesting Sebuah class yang
didefinisikan didalam
class (outer class) lain.
Realizatio | Sebuah class yang Implements
n mengimplementasikan (Interface)
interface
Generaliz | Class yang Extendss
ation menunjukkan hubungan
warisan (inheritance)
dengan class lainnya.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Metode pengerjaan penelitian ini terdiri dari 3 tahap.
Masing-masing tahap memiliki proses yang disesuaikan
dengan tujuan tahap.

3.1 Tahap perancangan

Tahap perancangan meliputi dua tahapan vyaitu
analisa kode program dan pembuatan class diagram.

Analisa kode program Software Accounting XYZ
dengan memetakan code yang ada dan menemukan
dependencies masing-masing code. Sehingga code
Software Accounting XYZ akan lebih mudah untuk
diukur nilainya terhadap Metrik Chidamber dan Kemerer.

Class diagram dibuat berdasarkan hasil analisa dari
tahapan sebelumnya yaitu analisa code program yang
menghasilkan code dependency. Code dependency dapat
memudahkan pembuatan class diagram dengan bantuan
pemetaan antara relasi pada class diagram dengan
dependency kind.

3.2 Tahap implementasi

Tahap implementasi meliputi perhitungan Metrik
Chidamber dan Kemerer, yang terdiri dari Metrik WMC,
DIT, NOC, CBO, RFC, dan LCOM.

Tahapan implementasi ini melakukan perhitungan
Metrik Chidamber dan Kemerer. Code Dependency dan
Class diagram dapat menjadi acuan untuk menghitung
nilai Metrik Chidamber dan Kemerer. Setiap class akan

nglgge Class Metrik Nilai Kategori

appLayer aL(;gfuntS WMC 69 Medium

appLayer | configs | WMC 222 | Bad
appLaye

applLayer rentry wMC 132 | Bad
datalLay .

datalLayer er DB CBO 40 Medium
appLaye

appLayer | r.Messa | CBO 18 Medium
ges

appLayer | account | CBO 15 Medium

appLayer i?g?ums CBO 19 Medium

appLayer | client CBO 56 Medium

appLayer | configs | CBO 41 Medium

appLayer | entry CBO 24 Medium

PLAYELL | taxList | CBO 16 | Medium

appLayer.t .

ransaction ’gr?nsactl CBO 26 Medium

Related

appLayer.t .

ransaction erz]agsacn CBO 18 Medium

Related

GUILayer 'Sv'essage CBO 40 | Medium
balance .

GUILayer Window CBO 15 Medium

GUILayer godon CBO 14 | Medium
ow

appLayer | entry RFC 112 Medium

4.2 Membuat Class Diagram Baru

Pada bagian ini dijelaskan bagaimana membuat class
diagram baru sehingga dapat memperoleh nilai Metrik
Chidamber dan Kemerer yang lebih baik. Pembuatan
class diagram berdasarkan pedoman design pattern
bagian refactoring.




Design pattern yang dipilih dalam membuat class
diagram baru adalah strategy pattren. Dalam melakukan
strategy pattren digunakan tools refactoring. Refactoring
dan Design Pattern memiliki hubungan yang erat. Design
Pattern adalah pedoman, sedangkan Refactoring adalah

cara untuk memperbaiki code.
Pada pembuatan class diagram baru ini terdapat
beberapa refactoring yang digunakan.

Tabel 9. Refactoring yang Digunakan

Chidamber dan Kemerer pada semua class telah berubah.
Pada Tabel 10 terdapat nilai Metrik Chidamber dan
Kemerer yang baru pada class yang perlu diperbaiki.

Tabel 10. Pengukuran Matrik Chidamber dan
Kemerer terhadap Class yang Diperbaiki

No Jenis Bad Diskripsi Solusi
Smell
Menghapus atau
diimplementasikan
Terdapat code sebagai satu
1 Duplicated yang sama dan method atau
Code berulang di lokasi | function tunggal
yang berbeda. yang akan
dipanggil saat
diperlukan
Diubah dan
Method yang .
2 | Long Method | ditulis terlalu dikelompokkan
- menjadi method
panjang

yang lebih pendek.

3 Large Class

Class yang besar
(terllau banyak
method) sehingga
sulit di dibaca, di
mengerti, dan di
maintenence.

Dikelompokkan
menjadi beberapa
class atau dijadikan
partial class

Parameter sebuah

Long method terlalu me_nggunakar_l tipe
4 Parameter banvak sehinaaa objek sebagai
List 4 99 parameter

sulit di mengerti

Sebuah method

membutuhkan

banyak informasi | Mengelompokkan
5 Feature Envy dari class lain method yang sesuai

daripada class

nya sendiri

Nama Class Metrik Nilai Kat_egor
Package i
appLayer | accountsList | WMC 53 Medium
appLayer | configs WMC 75 Bad
appLayer ?r[;pLayer.en WMC ! Bad
dataLayer (éataLayer.D CBO 37 Medium
appLayer appLayer.M CBO 14 Medium
essages
appLayer | account CBO 13 Medium
appLayer | accountsList | CBO 14 Medium
appLayer | client CBO 49 Medium
appLayer | configs CBO 35 Medium
appLayer | entry CBO 0 Medium
appLayer.t . 9 .
axRelated taxList CBO Medium
appLayer.t 24
ransaction | transaction CBO Medium
Related
appLayer.t 25
ransaction | transactions | CBO Medium
Related
GUILayer | Messages CBO 14 Medium
GUILayer | DalanceWin | cpq 8 | Medium
dow

GUILayer | 1090WInde | cgg 12| Medium
appLayer | entry RFC 1 Medium

Kelompok data
yang sama (field
dalam class,
parameter dalam

Mengganti dengan

Menghitung Metrik Chidamber dan Kemerer pada class
diagram yang baru menggunakan cara yang sama dengan
tahapan sebelumnya. Pada tahapan perhitungan class
diagram baru ini di dapatkan hasil keseluruhan nilai
Metrik Chidamber dan Kemerer.

Tabel 11. Nilai Metrik Chidamber dan Kemerer Baru

No. Metrik Nilai Keterangan
1 WMC 8,83 Turun
2 DIT 1,08 Turun
3 NOC 0,09 Turun
4 CBO 6,27 Turun
5 RFC 10,46 Turun
6 LCOM 32,35 Naik

Data enkapsulasi semua
6 Clumping method) tgrulang data dalam satu
kembali di obiek
beberapa tempat )
dalam sebuah
program.
S\elvr:tcgr?teit{?i?f ' Menggunakan
Switch pengs Polymorphism
7 biasanya
Statement untuk
bertebaran menggantikannya
dimana-mana 9 Y
Menggabungkan
class-class yang
. hanya memiliki
Class yang_tldak sedikit tanggung
mempunyai ;
. jawab, atau
8 Lazy Class fungsi atau class .
. menghilangkan
yang jarang class yang method-
digunakan.

method nya tidak
dipanggil sama
sekali

4.3 Perhitungan Metrik Chidamber dan Kemerer pada

Class Diagram Baru

Pada bagian

ini

dilakukan pengukuran Metrik

Chidamber dan Kemerer yang baru. Nilai Metrik

Pada Tabel 11 telah ada nilai Metrik Chidamber dan
Kemerer yang baru. Metrik WMC, DIT, NOC, CBO, dan
RFC menurun, hal ini menunjukkan kualitas perangkat
lunak yang semakin baik karena nilai metrik tersebut
berbanding terbalik dengan kriteria kualitas software pada
ISO/IEC 9126-1. Nilai Matrik LCOM lebih tinggi
dibandingkan nilai yang sebelumnya, hal ini
menunjukkan kualitas perankat lunak yang semakin baik
karena nilai metrik tersebut berbanding lurus dengan
kriteria kualitas software pada ISO/IEC 9126-1.




5. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan hasil dan

pembahasan dalam penelitian ini adalah:

1. Class diagram baru vyang diperbaiki
berdasarkan refactoring tetap mempunyai 152
class namun, terdapat perubahan method
sehingga tidak ada class yang lazy atau class
yang kelebihan method.

2. Nilai Metrik Chidamber dan Kemerer lebih
baik pada class diagram yang baru,

e Berdasarkan perhitungan Metrik
Chidamber dan Kemerer, diperoleh nilai
metrik WMC yang semula 10,28 menjadi
8,83; hal ini menunjukkan kenaikan atau
perbaikan understandability,
maintainability, dan replaceability sebesar
14,11% berdasarkan jumlah method atau
kompleksitas setiap class.

o Berdasarkan perhitungan Metrik
Chidamber dan Kemerer, diperoleh nilai
metrik DIT yang semula 1,1 menjadi 1,08;
hal ini menunjukkan kenaikan atau
perbaikan efficiency, understandability,
maintainability, dan replaceability sebesar
1,82% Dberdasarkan kedalaman sebuah
class.

e Berdasarkan perhitungan Metrik
Chidamber dan Kemerer, diperoleh nilai
metrik NOC yang semula 0,12 menjadi
0,09; hal ini menunjukkan kenaikan atau
perbaikan efficiency, maintainability, dan
replaceability sebesar 25% berdasarkan
jumlah subclass (child class) setiap class.

o Berdasarkan perhitungan Metrik
Chidamber dan Kemerer, diperoleh nilai
metrik CBO yang semula 7,52 menjadi
6,27; hal ini menunjukkan kenaikan atau
perbaikan efficiency dan replaceability
sebesar 16,62% berdasarkan jumlah
Coupling setiap class.

e Berdasarkan perhitungan Metrik
Chidamber dan Kemerer, diperoleh nilai
metrik RFC yang semula 11,58 menjadi
10,46; hal ini menunjukkan kenaikan atau
perbaikan understandability,
maintainability, dan replaceability AA
sebesar 9,67%  berdasarkan  jumlah
Message setiap class.
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